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PENGEMBANGAN APE BALOK MULTIFUNGSI UNTUK
MENSTIMULASI MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN

Ketua Peneliti:
Putri Rahmi, M.Pd

Anggota Peneliti:
Martiasari, S.Pd

ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di PAUD Istigamatuddin Nurul
Muarif, sudah menggunakan beberapa APE dalam pembelajaran. Namun,
APE yang digunakan belum memadai untuk melatih perkembangan
motorik halus serta tidak bervariasi untuk menarik minat anak. Tujuan
penelitian untuk mengembangkan dan melihat kelayakan APE Balok
Multifungsi dalam mengembangkan motoric halus anak usia 4-5 tahun.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Ewvaluation. Instrumen
penelitian menggunakan lembar validasi ahli materi dan media serta lembar
observasi anak. Berdasarkan penilaian keempat validator, untuk validasi
ahli materi mendapat skor dari Vi dan V;ialah 69 dan 67, dengan jumlah
skor maksimal 80, memperoleh hasil persentase 80% dan 86% berada pada
kategori sangat layak. Sedangkan validasi APE mendapat skor Vi dan V>
ialah 69 dan 67, jumlah frekuensi 16, memperoleh hasil persentase 86,25%
dan 83,75% berada pada kategori sangat layak. Sedangkan hasil observasi
kemampuan motorik halus anak mendapatkan skor 308, dengan jumlah
butir pertanyaan sebanyak 5 yang dikalikan dengan 15 anak, maka skor total
ideal yang didapat 375 sehingga memperoleh hasil persentase 82,13% yang
masuk dalam kategori sangat layak. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa APE Balok multifungsi dapat mengembangkan motoric
halus anak usia 4-5 tahun dan sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Balok Multifungsi, Motirik Halus dan Anak
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BAB1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan motorik halus anak membutuhkan stimulasi agar
berkembang optimal seperti bantuan fisik dan kematangan mental anak,
sehingga menjadikan anak lebih percaya diri dalam melakukan berbagai
hal, misalnya seperti menggambar. Motorik halus anak mulai berkembang
pada usia 3 tahun. Perkembangan motorik halus anak dilakukan dengan
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot
kecil, seperti menggunakan jari tangan dan gerakan pergelangan tangan.
Gerak motorik halus merupakan gerakan yang mengandalkan bagian-
bagian tubut tertentu dan hanya melibatkan otot-otot kecil, misalnya
kemmapuan menggunakan jari-jari tangan dan pergelangan tangan yang
membutuhkan kecermatan dan koordinasi tangan dan mata (harahap,
2019:3)

APE merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana
atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai edukatif. Alat
permainan edukatif adalah alat permainan yang dirancang untuk melatih
pertumbuhan dan perkembangan anakyang didalamnya mengandung
nilai-nilai pendidikan (Hasanah, 2019:23). Alat permainan edukatif
hendaknya memiliki beberapa ciri seperti : multifungsi dalam artinya
dapat digunakan berdasarkan tujuan, manfaat dan juga memiliki berbagai
bentuk, mampu mengembangakan aspek-aspek perkembangan anak dan
aman digunakan anak pra sekolah.

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa
mempergunakan alat yang menghasilkan informasi. Memberi kesenangan
maupun pengembangan imajinasi pada anak. (Sudono,2011:22). Bermain
membentuk  pengalaman bermakna, menyenangkan, menatang
(Catherine,2017:372). Berdasarkan hasil observasi awal penulis di PAUD
Istigamatuddin Nurul Muarif mengenai penggunaan APE saat
pembelajaran, menunjukkan PAUD tersebut sudah menggunakan
beberapa APE dalam pembelajaran. Namun, APE yang digunakan belum
memadai untuk melatih perkembangan motorik halus serta tidak
bervariasi untuk menarik minat anak. Pada proses pembelajaran guru
menggunakan lego pada kegiatan bermain dan menulis sehingga anak
tidak bersemangat dalam proses pembelajaran. Hal ini berimbas pada
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terhambatnya perkembangan motorik halus anak, mereka tidak dapat
menggunakan alat tulis dengan benar serta terlihat kaku dalam
menggerakkkan jari-jemarinya. Berdasarkan permendikbud no. 137 tahun
2014 anak usia 4-5 tahun mampu memnuat gari horizontal, vertical serta
mampu mengkoordinasi gerakan mata dan tangan.

Faktanya, AUD senang mengeksplorasi dirinya melalui gerakan dalam
berbagai kegiatan (Mukhtar,2018:126). APE yang digunakan seharusnya
menstimulasi seluruh perkembangan anak sesuai dengan tahapan usia,
dengan mempertimbangakan ciri khas karakter setiap individu. Alat
permainan edukatif berupa balok merupakan alat permainan yang sangat
potensial untuk meningkatkan motivasi dan minat anak untuk
berekspresimen.

Penggunaan kegiatan dengan manfaatkan benda disekeling seperti
mengancing dan memasang tali, sehingga pada umur 4-5 tahun anak
mampu memegang alat tulis, menggunakan motorik halusnya dalam
kehidupan sehari-hari. Padahal kegiatan mengancing pakaian dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan motorik
halus anak (Yudha,2012:13). Oleh karena itu, dibutuhkan APE yang
bervariasi sehingga menarik minat anak dan motorik halus berkembang
secara optimal. Salah satu upaya yang dilakukan penulis adalah
mengembangkan APE bervariasi. Dengan adanya media yang bervariasi
maka dapat mengoptimalkan dan menstimulasi perkembangan motorik
halus anak usia 4-5 tahun.

Penggunaan APE seharusnya dimanfaatkan secara optimal, karena APE
mampu memberikan stimulus yang baik pada setiap aspek perkembangan
anak (Hayati,2019:59). Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang
dilakukan oleh (Fauziddin, 2017:7) yaitu penerapan belajar melaui bermain
balok dalam meningkatkan motori halus anak usia dini berdasarkan uji
statistic yang dilakukan menunjukkan peningkata yang signifikan
terhadap mootori halus anak dengan bermain balok. Namun yang menjadi
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
balok, balok yang digunakan pada penelitian ini berfungsi sebagai alas
atau tempat menempelkan permainan serta berfungsi juga sebagai kotak
penyimpanan. Sedangkan pada penelitian sebelumnya balok yang
digunakan berukuran kecil 55 inci X 2 3% inci X 3/8 yang mana
perkembangan motorik halus dilatih dengan cara menyusun balok
tersebut. Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Nazriah,2019:7)
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menunjukkan hasil yang dicapai pada penelitian ini kegiatan usap abur
mampu meningkatkan motorik halus dan kreativitas anak, hal ini
dikarenakan anak mengontral gerakan tangan dengan motorik halus pada
kegiatan ini. Perbedanya dengan penelitian ini menggunakan kegiatan
bervariasi dalam meningkatkan motorik halus tidak hanya dengan
kegiatan usap abur juga dengan berbagai kegiatan lain seperti,
mengancing, usap abur, mengikat tali menganyam dan memasang puzzle.
Kemampuan motorik anak dapat ditingkatkan menggunakan jari-jemari
seperti mengambil benda dengan jari, memindahkan benda dari tangan
yang satu ketangan yang lain (Endayanti,2017:113).

Penelitian ini mengembangkan APE balok multifungsi yang berbentuk
balok, memiliki lima sisi yang bisa dimainkan oleh anak. Setiap sisinya
memiliki permainan yang berbeda sehingga membuat anak bisa memilih
permainan yang mereka senanginya. Permainan yang tersedia diantaranya
pada sisi kanan yaitu mengancing, sisi kiri yaitu memasang tali, sisi depan
yaitu Puzzle, sisi belakang yaitu Usap abur, dan sisi atas yaitu menganyam.
Pada APE Balok Multifungsi juga menggunakan warna-warni untuk
menarik minat anak, terbuat dari kayu yang aman dimainkan oleh anak
dan setiap sisi permainan terdiri dari tiga tingkatan dengan tingkat
kesulitan yang berbeda-beda. Alat permainan edukatif berperan penting
dalam perkembangan kemampuan anak meliputi perkembanga kognitif,
perkembangan motorik (Ariska, 2016:7). Sehubungan dengan permasalahan
tersebut, maka beberapa permasalahan yang akan diteliti.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka
terdapat beberapa rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana proses pengembangan APE Balok Multifungsi untuk
menstimulasi motorik halus anak usia 4-5 tahun ?
2. Bagaimana tingkat kavalidan pengembangan APE Balok

Multifungsi untuk menstimulasi motorik halus anak usia 4-5 tahun
?

C. Tujuan Penelitian
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Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan APE Balok
Multifungsi untuk menstimulasi motorik halus anak usia 4-5
tahun

2. Untuk menganalisis tingkat kavalidan pengembangan APE Balok
Multifungsi untuk menstimulasi motorik halus anak usia 4-5
tahun.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Alat Permainan Edukatif Balok Multifungsi

1. Pengertian APE Balok Multifungsi

Alat permainan adalah suatu benda yang mampu menstimulasi
kreativitas sehingga dengan bermain anak dapat memperoleh kesenangan.
Alat permainan adalah segala benda yang memenuhi anak untuk
berekspresi pada saat bermain sehingga dapat berimajinasi. Alat
permainan edukatif adalah benda yang dimanfaatkan sebagai alat
permainan yang menghibur serta dapat meningkatkan fungsi
perkembangan anak dan mendidik anak. Dapat diartikan, Alat permainan
edukatif juga suatu alat permainan yang merangsang wawasan dan
pengetahuan bagi anak. Alat permainan edukatif merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dalam setiap aktivitas anak dalam melakukan
kegiatan-kegiatanya sehingga akan muncul rasa percaya diri dan mampu
mengembankan citra diri (Dian, 2017:7).

Pendidikan anak usia dini sebaiknya memiliki APE yang memadai
dalam proses pembelajaran. Adanya Alat Permainan Edukatif membuat
anak dapat menjelajah kehidupan yang nyata sesuai dengan tahap usia
anak serta minat anak agar perkembangan dapat berjalan secara optimal.
Kegiatan bermain dan bereksplorasi akan membawa anak pada
pengalaman yang positif dalam segala aspek, seperti aspek moral dan nilai
agama, bahasa, kognitif, motorik, dan sosial emosional (Wati, 2011:63).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa alat permainan
edukatif adalah benda yang dibuat dengan tujuan untuk keberlangsungan
proses belajar yang sesuai dengan tumbuh kembang anak.

Alat permainan edukatif harus dirancang berdasarkan prinsip tahapan
usia anak 4-5 tahun baik itu dari segi bentuk, ukuran, warna pada usia 4-5
tahun anak sudah bisa mengkoordinasi gerakan tangan dan mata.

Alat permainan balok multifungsi dirancang agar anak bisa
mengerjakan aktivitas dengan baik. Sebagai contoh kegiatan mengayam,
aktivitas-aktivitas yang terdapat pada kegiatan menganyam akan melatih
ktelitian, kecermatan, kesabaran anak dalam mengkoordinasikan mata
dan tangan untuk melakukan gerakan-gerakan rumit (Febriana, 2018:75.
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Gerakan rumit dalam kegiatan menganyam berupa kegiatan memasukkan
atau menyimpul setiap tali nyamanan.

Penggunaan Alat Permainan Edukatif dapat mendorong peserta didik
dalam beraktifitas yang dapat menghasilkan pengetahuan bagi anak,
kegiatan dengan menggunakan alat permainan edukatif akan membuat
anak lebih senang atau menciptakan imajinasi sehingga dapat
menghasilkan suatu karya yang diinginkan tanpa disadarinya. Dengan
adanya alat permainan edukatif anak secara tidak langsung lebih cepat
merespon sehingga perkembangan yang ingin dikembangkan tercapai
dengan maksimal.

Balok merupakan suatu bangun ruang yang di batasi oleh 6 sisi, dimana
tiap persegi panjang saling berimpit antara satu sama lain dan persegi yang
berhadapan adalah kongruen (Shunhaji, 18:2020). Balok memiliki 4 sisi
berbentuk persegi panjang dan 2 sisi berbentuk persegi, contohnya dalam
kehidupan sehari-hari yaitu lemari, bis dan kulkas.

Bermain balok merupakan suatu permainan yang memiliki sifat
membangun bagi anak dalam berbagai aspek. Balok dapat dimainkan
sendiri oleh anak ataupun sekelompok anak. Anak yang berusia balita
biasanya belum dapat menyusun balok membentuk suatu bangunan
sempurna mereka hanya menumpuk beberapa balok saja. Dalam
memberikan permainan balok diberikan sesuai tahapan umur anak.
Permainan diberikan sesuai dengan tahapan usia anak. Permainan balok
menjadi salah satu permainan favorit. Saat dimainkan mainan balok
berbagai imajinasi yang dihasilkan oleh anak, anak dapat menyelesaikan
masalah secara ilmiah. APE balok yang peneliti kembangkan dalam
penelitian ini yaitu balok multifungsi yang bisa digunakan untuk
mengembangkan motorik anak usia 4-5 tahun. p

Balok Multifungsi ialah suatu alat permainan edukatif yang beragam
aktivitas dengan tujuan untuk melatih semua perkembangan dan
pertumbuhan anak, sehingga kemudian perkembangan yang didapat oleh
anak lebih beragam. Selain itu, balok multifungsi disini juga dapat
menambah pengalaman baru bagi anak serta dapat membuat anak lebih
kreatif.

APE balok multifungsi adalah APE yang berbentuk balok dan memiliki
lima sisi permainan. Setiap sisinya memiliki permainan yang berbeda.
Sehingga anak dapat memilih pada sisi mana permainan yang anak
senangi. Fungsi dari APE balok multifungsi untuk mengembangkan
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motorik halus anak yang berdasarkan indikator motorik halus anak usia 4-
5 tahun yakni mampu mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan
dalam gerakan (Widayati, 2018:114). APE balok multifungsi dapat
dimainkan oleh beberapa anak dimana anak dapat memilih kegiatan
permainan yang mereka senangi dan ketika sudah bosan dengan
permainan yang satu, anak bisa mengganti dengan permainan lainnya.
Selain itu setiap sisi disediakan permainan dengan tingkat yang berbeda-
beda, dimulai dari mudah, sedang hinggga sulit. Seperti Puzzle disediakan
dengan jumlah kepingan yang beragam dimulai 8 keping, 10 keping
hingga 12 keping. Permainan yang dimainkan harus adanya pengawasan
dari guru sebagai fasilitator.

Permainan yang tersedia diantaranya pada sisi atas yaitu
mennganyam, sisi kiri yaitu memasang tali, sisi depan yaitu Puzzle, sisi
belakang yaitu usap abur, dan sisi kanan yaitu mengancing. Pada APE
Balok Multifungsi juga menggunakan warna-warni untuk menarik minat
anak ketika memainkannya, APE ini terbuat dari kayu yang dilapisi kain
flanel sehingga aman dimainkan oleh anak.

2. Fungsi Alat Permainan Edukatif Balok Multifungsi

Alat permainan edukatif balok multifungsi yang dikembangkan
berfungsi untuk mendorong terjadinya kegiatan mengajar sehingga secara
optimal yang memperoleh manfaat bagi anak. (Wiyani, 2014: 154)
meyatakan fungsi alat permainan edukatif antara lain:

a. Merancang lingkungan kelas yang menarik

Setiap anak sangat senang bermain, terutama dengan memakai
permainan edukatif, akan tetapi agar kegiatan lebih produktif, melalui alat
permainan edukatif anak dapat menikmati aktivitas belajar dengan
bermain sehingga anak akan merasa menyenangkan. APE balok
multifungsi selain untuk menstimulasi motorik anak, juga dapat
merangsang anak dalam mengembangkan motorik.

b. Terciptanya proses sosial dan komunikasi antar anak

Alat permainan edukatif balok multifungsi berfungsi memfasilitator
untuk meningkatkan sosialnya dan berkomunikasi antara anak yang satu
dengan yang lainnya. Ada beberapa alat permainan edukatif yang dipakai
untuk bermain sesama anak-anak sehingga dapat sosialisasi dan kerja
sama dengan yang lain. Antara lain balok multifungsi dalam satu
permainan bisa dimainkan oleh beberapa anak yang membuat anak bisa
bersosialisasi.

Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2022 (7



c. Memberikan stimulus dalam  pembentukan prilaku dan
pengembangan kemampuan dasar

Alat permainan edukatif balok multifungsi juga dapat dijadikan suatu
alat untuk pembentukan prilaku dan pengembangan kemampuan dasar.
Contohnya balok multifungsi, permainan ini menggunakan gerakan dasar
yang dapat melatih gerakan motorik halus.

d. Terciptanya rasa percaya diri yang positif dalam diri anak

Dengan suasana aman dan senang anak dapat mengerjakan semua
aktivitas yang mereka senangi. Anak sangat membutuhkan dukungan
dalam membentuk rasa percaya diri. Dalam APE balok multifungsi anak
bisa menciptakan suatu karya yang bisa dijadikan sebagai karya nyata
untuk ditunjukkan kepada teman dan guru sebagai rasa percaya diri
seorang anak (Wiyani, 2014:154-155)

Alat permainan edukatif balok multifungsi berfungsi dalam
memfasilitasi anak dalam melakukan suatu aktivitas yang bermanfaat
sehingga motorik halus anak dapat berkembang dengan baik. Dan dengan
alat permainan edukatif anak juga dapat pedidikan baru melalui suatu
permainan yang dilakukan.

3. Prinsip-prinsip Alat Permainan Edukatif

Menurut ismail. Ada beberapa prinsip-prinsip pokok Alat Permainan
Edukatif balok multifungsi, antara lain:

a. Prinsip Produktivitas

Alat permainan edukatif yang digunakan untuk memperoleh sifat
produktif yang dimiliki anak. Dengan begitu anak akan mampu
menciptakan sesuatu yang baru serta memberi kesan tersendiri bagi anak
dan lingkungannya. Pada prinsip produktivitas menekankan kebaharuan
dan kebermaknaan.

b. Prinsip Aktivitas

Alat permainan edukatif juga harus dapat merangsang keaktifan anak,
karena alat permainan edukatif merupakan alat untuk mendorong
keaktifan peserta didik ketika melakukan suatu kegiatan sehingga
kegiatan dapat dilakukan dengan penuh kesenangan.

c. Prinsip Kreativitas

Melalui penjelajahan (eksperimen) dalam kegiatan bermain, anak dapat
merancang sesuatu yang baru dan berbeda sehingga menimbulkan rasa
puas pada diri anak.
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d. Prinsip Efektivitas dan Efesiensi

Prinsip efektivitas dan efesiensi merupakan suatu penilaian terhadap
permainan yang digunakan anak. Alat permainan edukatif yang
digunakan harus memiliki manfaat terhadap tumbuh kembang anak. Dan
guru harus bisa menjadi fasilitator yang baik agar anak cerdas dan kreatif.
e. Prinsip Edukatif dan Menyenangkan

Bermain sangat penting bagi anak dan hal itu sudah diakui secara
universal. APE yang menyenangkan akan membuat bermain dengan tidak
monoton. Dalam Alat permainan edukatif yang disediakan sebaiknya
memperhatikan aktifitas yang disediakan. Terutama rasa aman dan
nyaman saat menggunakan alat permainan yang digunakan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Alat permainan
edukatif dirancang secara khusus yang digunakan untuk kepentingan
pendidikan anak usia dini supaya dapat melakukan kegiatan bermain
sambil belajar dengan tujuan mencapai indikator pencapaian anak.

4. Ciri-ciri Alat Permainan Edukatif

Menurut Andang Ismail, ketika memilih alat permainan edukatif
sangat perlu memilih alat yang akan digunakan, antara lain: a) Desain yang
menarik b) Bersifat multifungsi (serba guna) c) Memberikan tampilan
menarik d) Berukuran sesuai dengan kebutuhan anak e) Terbuat dari
bahan yang awet (tahan lama) f) Sesuai perkembangan dan kebutuhan
anak g) Aman digunakan oleh anak (Ismail, 2009:158-161)

5. Jenis-jenis Alat Permainan Edukatif

Alat permainan yang digunakan dilndonesia kebanyakan lebih banyak
menggunakan APE yang dikembangkan oleh Montessori dan Peabody.
Berikut jenis APE yang dirancang oleh Montessori dan Peabody.

a. Alat permainan edukatif (APE) menurut Montessori ada beberapa jenis

prinsip ketika memberikan APE kepada anak, yakni pendidikan anak
usia dini (early childhood), lingkungan pembelajaran (the lear
environment), dan peran guru (the role of the teacher).

b. APE yang dikembangkan oleh Peabody, Elizabeth Peabody merupakan
seorang yang pertama sekali mendirikan tamam kanak-kanak di
Amerika Serikat. peabody telah membuat beberapa alat tes untuk
peningkatan aspek bahasa yang sekarang dinamakan dengan Peabody
Individual Achievement Test (PIET) dan Peabody Picture Vocabulary Test
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(PPVT) (Hijriati, 2017:63). Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa,
alat permainan edukatif yang diciptakan harus sesuai dengan
karakteristik anak dan juga dapat mengembangkan beberapa aspek
perkembangan anak, agar dalam melakukan suatu kegiatan tidak sia-
sia. APE balok multifungsi yang dikembangkan oleh peneliti bertujuan
untuk mengembangkan motorik halus anak usia 4-5 tahun, dan APE
balok multifungsi yang dikembangkan mengacu pada jenis alat
permainan yang dikembangkan oleh Montessori.

Gambar 2.1 Sisi atas terdapat permainan meronce

B. Motorik Halus

Kemampuan motorik halus merupakan kemapuan dalam
mengkoordinasi anggota tubuhnya menggunakan otot-otot halus.
Keterampilan motorik halus yang memerlukan kecermatan tinggi dimana
pada kegiatan ini menggunakan koordinasi mata dan tangan. Sebagai
contoh kegiatan yang menggunakan motorik halus: menggunting,
mengancing, memegang alat tulis, melukis dan menjahit (Khadijah dan
nurul, 2020:29).

Usia 4-5 tahun kelenturan tangan anak semakin berkembang, anak
akan dapat menggunakan tangan dengan bebas untuk dalam suatu kreasi,
misalnya: menghasilkan guntingan ketas yang lurus, menggambar serta
mewarnai gambar sederhana, ketika disekolah anak mendapat tugas dari
guru untuk mewarnai maka anak akan dapat mewarnai dengan baik
walaupun hasil warnainya tidak rapi sesuai dengan garis yang sudah ada.
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Tabel 2.1 Tingkat Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun
Usia Kemampuan Motorik Halus
a. Mengekspresikan diri melalui kegiatan Anak mampu

membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri atau

kanan, miring kiri atau kanan dan lingkaran.

Menjiplak bentuk

Mengkoordinasi mata dan tangan untuk melakukan

gerakan yang rumit

4-5 tahun d. Melakukan gerakan manipulasi untuk menghasilkan
suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media

e. Mengekspresikan diri dengan karya seni menggunakan
berbagai media

f. Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot
halus (menjumput, mengelus, mencolek, mengepal,
melintir, memilin, memeras)

(Sumber: Permedikbud 137 Tahun 2014, tentang Standar Nasional Penidikan Anak Usia Dini,
Standar Isi tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak)

Indikator yang diambil dalm penelitian ini adalah mengkoordinasikan

mata dan tangan untuk melakukan gerakan rumit, menjiplak bentuk,
mengkoordinasi mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit,
engekspresikan diri dengan karya seni menggunakan berbagai media,
mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus (menjumput,
mengelus, mencolek, mengepal, melintir, memilin, memeras). Hal ini
dikarenakan sesuai dengan permasalahan yakni kurangnya vasiasi dalam
kegiatan untuk mengembangkan motoric halus anak usia 4-5 tahun dan
indikator tersebut mencangkup semua kegiatan yang ada pada APE yang
ingin peneliti teliti dan kegiatan yang ada pada APE antara lain
mengancing, memasang tali, puzzle, usap abur dan menganyam.

C. Penelitian Relevan
1. Alat Permainan Edukatif Balok Multifungsi

APE adalah sarana yang dapat merangsang aktivitas anak untuk
mempelajari sesuatu dengan tidak disengaja oleh anak, baik itu
menggunakan teknologi modern maupun teknologi sederhana bahkan
bisa juga bersifat tradisional. Alat permainan edukatif juga merupakan
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suatu alat permainan yang dapat meningkatkan wawasan dan
pengetahuan bagi anak tentang suatu hal. Dengan menggunaan APE anak
dapat bermain dan bereksplorasi sesuai kebutuhan dan perkembangannya
dan minat anak agar perkembangan dapat berjalan secara optimal.
Kegiatan bermain dan bereksplorasi akan membawa anak pada
pengalaman yang positif dalam segala aspek, seperti aspek moral dan nilai
agama, bahasa, kognitif, motorik, dan sosial emosional (Wati, 2011: 201).
APE adalah alat permainan merupakan sarana bermain sekaligus dapat
dimafaatkan sebagai alat dalam mengoptimalkan perkembangan anak
yang dapat disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan anak.
(Hermansyah, 2019: 27)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa APE adalah alat
permainan yang dirancang untuk keberlangsungan proses pendidikan
yang sesuai dengan tumbuh kembang anak.

Alat permainan edukatif yang dirancang harus sesuai dengan prinsip
perkembangan anak usia 4-5 tahun baik itu dari segi bentuk, ukuran,
warna pada usia 4-5 tahun anak sudah bisa mengkoordinasi gerakan
tangan dan mata. APE balok multifungsi dikembangkan secara khusus
sehingga anak Dbisa mengerjakan dan menyadarinya serta
membetulkannya. Contohnya: aktivita bermain puzzle melatih
kemampuan koordinasi mata dan tangan saat anak menempatkan sesuai
bentuknya, selin itu puzzle melatih kemampuan pemecahan masalah dalm
kegiatan mencocokkan posisi gambar, dan mengelola emosi anak
(Nurwita, 2019:809).

Alat permainan edukatif adalah sarana yang dapat meningkatkan
aktifitas anak untuk mempelajari sesuatu tanpa disadarinya, baik
menggunakan teknologi modern, konvensional dan tradisional. Selain itu
Alat Permainan Edukatif merupakan sarana bagi anak untuk
mendapatkan dan mengembangkan kecerdasan (Immawan, 2016: 858)
Penggunaan Alat Permainan Edukatif dapat mendorong anak untuk
beraktifitas yang bersifat membangun atau menghasilkan sesuatu, dengan
alat permainan edukatif anak lebih senang atau menyenagkan dalam
berimajinasi sehingga dapat menghasilkan suatu karya yang diinginkan
tanda disadarinya. Dengan adanya alat permainan edukatif anak secara
tidak langsung lebih cepat merespon sehingga perkembangan yang ingin
dikembangkan tercapai dengan maksimal.
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Balok dianggap sebagai alat permainan yang sering digunaka pada
pendidikan anak usia dini ataupun lembaga prasekolah. Nilai dari
membangun dengan balok dapat meliputi beberapa aspek seperti: fisik
motorik, pengetahuan kognitif, perkembangan sosial, perkembangan
emosional (Mulya.2004:67). APE balok multufungsi bisa dimainkan oleh
beberapa anak yang mana anak bisa memilih kegiatan permainan yang
mereka senangi dan ketika sudah bosan dengan permainan yang satu,
anak bisa mengganti dengan permainan lainnya. Permainan yang
dimainkan harus adanya pengawasan dari guru sebagai fasilitator.
Permainan yang tersedia diantaranya pada sisi atas yaitu puzzle yang
sisuakan dengan usia dan tingakat perkembangan anak, sisi kiri terdapat
kegiatan memasang tali, sisi depan yaitu terdapat kegiatan mengancing
pakaian, sisi belakang terdapat kegiatan membuka dan menutup tutup
botol, dan sisi kanan yaitu menggambar dengan teknik usap abur dengan
berbagai warna. Pada APE Balok Multifungsi juga menggunakan yang
beragam untuk menarik minat anak saat memainkannya, APE ini terbuat
dari balok kecil yang dilapisi kertas buket gliter dan tali rami sehingga
aman dimainkan oleh anak.

D. Kontribusi

Berdasarkan tujuan penelitian ini mempunyai manfaat atau
kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak. Adapun
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah mengembangkan alat
permainan edukatif balok multifungsi untuk menstimulasi perkembangan
motorik halus anak usia 4-5 tahun. Jadi perkembangan motorik halus yang
lebih difokuskan yaitu sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia 4-
5 tahun seperti mengkoordinasi mata dan jari tangan agar dapat
melakukan gerakan yang rumit.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi anak, manfaat penelitian ini adalah dapat menstimulasi
perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun
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b. Bagi guru, manfaat penelitian ini adalah dapat menjadikan sebagai
media penunjang dalam menstimulasi perkembangan motorik
halus anak usia 4-5 tahun

c. Bagi sekolah, memiliki manfaat salah satu upaya untuk
peningkatan kualitas pendidikan dengan adanya pengembangan
alat permainan edukatif balok multifungsi sehingga bisa
menjadikan pedoman dalam proses pembelajaran.

d. Bagi mahasiswa, dilakukan penelitian ini menambah bahan bacaan
bagi untuk mahasiswa.
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BAB III
METODE PENELITTIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D
(Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE. (Rayanto:
2020
:77) Model ADDIE juga menekankan suatu analisa bagaimana setiap
komponen yang dimiliki saling berinteraksi atau berkaitan antara satu
dengan yang lain secara berkoordinasi sesuai dengan tahapnya:
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Gambar 3.1 Bagan Penelitian Model ADDIE.
1. Analysis: menganalisis masalah yang ditemukan ketika melakukan

observasi, diantaranya PAUD tersebut APE belum memadai untuk
melatih perkembangan motorik halus serta tidak bervariasi, APE
tidak menarik perhatian anak

2. Design: Penentuan instrument penilaian dan analisis yang
disesuaikan dengan Kkarakteristik dan kemampuan serta
disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan.

3. Development: Tahap pengembangan yaitu pembuatan APE Balok
Multifungsi.

4. Implement: Implementasi kelayakan APE dilakukan dengan uji coba
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produk dengan melakukan konsultasi kepada validator (3 ahli
materi dan 3 ahli APE)

5. Evaluate: Tahap evaluasi adalah tahap penilaian terhadap hasil
kelayakan setelah mendapatkan data dari validator dan uji coba
(Arikunto,2006:89).

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu subjek yang digunakan oleh peneliti untuk
diteliti dan menjadi pusat perhatian sasaran penelitian yaitu ini anak usia
4 - 5 tahun kelompok A PAUD Istiqgamatuddin Nurul Muarif dan 4 orang
validator 2 orang ahli materi; yang divalidasi oleh Dr. Ifada Novikasari, M.
Pd Dosen UIN Prof K. H, Saifuddin Zuhri, Purwokerto, Jawa Tengah dan
Dewi Fitriani, M. Ed Dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh selaku Dosen dan
Praktisi PAUD. Kemudian menentukan 2 orang ahli media yaitu, Saptiani,
M. Pd. I selaku Dosen PAUD IAIN Langsa dan praktisi PAUD dan
Munawwarah. M. Pd yaitu Dosen PAUD UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

C. Instrumen Penelitian

1. Lembar validasi
Lembar validasi pada peneitian ini terbagi 2 yaitu lembar validasi ahli
materi dan lembar validasi ahli APE yang digunakan dalam mengukur
kelayakan. Adapun kriteria validasi ahli materi seperti: kesesuaian APE
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi dengan tahap
perkembangan anak, ketertarikan materi, kemampuan memotivasi anak.

D. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data, maka berlanjut pada tehnik analisis
data. Tehnik analisis data dilakukan untuk merumuskan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Hasil analisis data ini adalah sebagai jawaban
dari rumusan masalah. Adapun data yang dianalisis adalah data dari hasil
lembar validasi oleh para pakar/ahli terhadap produk yang
dikembangkan. Dalam pengembangan APE ini data yang digunakan
adalah data kualitatif dengan menganalisis lembar validasi yang telah diisi
oleh para pakar/ahli.
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1. Angket Analisis Kelayakan

Angket penilaian digunakan untuk menganalisis kelayakaan
media yang dikembangkan. Angket penilaian diberikan kepada validator
untuk diberikan tanggapan atau komentar terhadap APE yang
dikembangkan. Setelah angket penilaian diisi oleh validator, maka peneliti
akan melakukan uji validasi. Skala pengukuran yang digunakan peneliti
adalah skala [ikert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial. pada skala likert jawaban setiap item diberi skor
1-5 dan mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.

Tabel 3.1 Skala Pengukuran Kelayakan APE:

No | Persentase | Skor Kategori
1. 0-20% 5 Sangat layak
2. 21-40% 4 Layak
3. 41-60% 3 Ragu-ragu
4. 61-80% 2 Tidak Layak
5. | 81-100% 1 Sangat Tidak Layak
Sumber: Sugiyono, 2016

Keterangan:

SL = Sangatlayak diberi skor :5

L = Layak diberi skor :4

RG = Ragu-ragu diberi skor :3

TL = Tidaklayak diberi skor :2

STL = Sangat tidak layak diberiskor :1

Kemudian untuk menghitung persentase penilaian kelayakan
produk dengan rumus sebagai berikut:

M

X= x 1009
Mmax o
Keterangan:
X : Persentase nilai yang dicari

M : Jumlah skor setiap aspek penilaian
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Mmax : Skor maksimal setiap aspek penilaian
100 : Bilangan konstanta

Tabel 3.2 Konversi Skala Likert Menjadi Persentase

Skor Interval Kriteria
5 81% -100% Sangat layak
4 61% - 80% Layak
3 41% - 60% Kurang layak
2 21% -40% Tidak layak
1 <20% Sangat tidak layak

Sumber: Fadillah: 2018: 39).

2. Angket Perkembangan Motorik Halus AUD 4-5 tahun
Angket ini berisi tentang data lembar observasi anak terhadap
pembelajaran menggunakan media big book prayerdan dipersentasekan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

p=X 100%
_ZX X 0

Keterangan:
P =Persentase (%)
¥x =]Jumlah skor dari validator

>X =Jumlah skor total ideal
100 = Bilangan konstan. (Sutriono, 2019:15).

Sebelum mulai menghitung persentase kevalidan media tersebut,
terlebih dahulu menghitung skor ideal dengan rumus sebagai berikut:

Skor ideal = banyak butir pertanyaan x banyak total skor skala likert

Skala ideal digunakan untuk mengetahui kelayakan APE yang
akan dirancang. Adapun tolak ukur untuk melihat persentase kelayakan
media dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.3 Persentase Kelayakan

Persentase Keterangan Nilai Konversi
0% -20% Sangat tidak layak 1

21% -40% Tidak layak 2

41% - 60% Ragu-ragu 3

61% - 80% Layak 4

81% -100% Sangat Layak 5

Sumber: Nanda Dewi, 2018:31
Dari hasil persentase angket memberikan informasi kepada
peneliti layak atau tidaknya media yang telah dikembangkan. Berdasarkan
tabel tersebut, APE Balok Multifungsi dikatakan layak, apabila
memperoleh hasil persentase = 61%.

Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2022 (19



BAB IV
HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pengembangan APE Balok Multifungsi

Tujuan terpenting penelitian ini digunakan untuk menciptakan dan
mengembangkan sebuah alat permainan edukatif balok multifungsi yang
efektif dan efesien. Penelitian pengembangan APE Balok Multifungsi ini
terdapat tahap-tahap penelitian yang dilakukan. Adapun prosedur
penelitian pengembangan research and development dengan model ADDIE
yang telah dijelaskan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dan
karakteristik anak. Yang dilakukan dengan mengobservasi dan
wawancara dengan guru kelas sehingga terdapat masalah yang maka pada
kelas A di PAUD Istigamatuddin masih kurangnya perkembangan
motorik halus anak yang disebabkan oleh kurangnya variasi APE yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Analisis kebutuhan yang
dilakukan dengan tujuan melihat kemampuan-kemampuan yang perlu
ditingkatkan anak sesuai dengan perkembangan usia anak. Dari observasi
tersebut peneliti melihat bahwa perkembangan motorik anak masih belum
sesuai dengan tingkatan usia anak. Analisis kebutuhan yang dilakukan
peneliti yaitu analisis ketersediaan APE disekolah. Peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi kesekolah. Dari hasil observasi awal yang dilakukan,
diperoleh keterangan bahwa kurangnya variasi APE yang tersedia dalam
menunjang proses belajar mengajar. Selanjutnya analisis karakteristik anak
dilakukan melalui wawancara dengan guru kelas. Berdasarkan analisis
karakteristik anak maka dapat disimpulkan mengenai kebutuhan anak
sebagai berikut:

a. Anak lebih senang jika belajar dengan menggunakan alat permainan

edukatif. Dengan adanya alat permainan maka anak akan lebih
tertarik dan menyenangkan ketika proses belajar berlangsung. Karena
mereka beranggapan bahwa mereka tidak sedang belajar melainkan
sedang bermain.
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b. Kurangnya minat dan semangat anak untuk belajar karena kegiatan
belajar yang digunakan kurang bervariasi, monoton dan
membosankan sehingga anak kurang aktif ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan analisis kebutuhan dan karakteristik anak maka peneliti
menyimpulkan bahwa dalam proses belajar dibutuhkan sebuah alat
permainan yang menarik dan menyenagkan sehingga terangsangnya
minat anak untuk belajar khususnya dalam menstimulasi motorik halus.
Oleh karena itu peneliti peneliti mengembangkan sebuah APE balok
multifungsi untuk menstimulasi motorik halus anak usia 4-5 tahun.

2. Design (Perancangan)

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, langkah selanjutnya
perancangan yang dilakukan dengan karakteristik anak yang
mengandung nilai edukatif, yakni adanya unsur pendidikan yang terdapat
dalam APE yang dirancang dan teknis dalam pemilihan alat dan bahan
yang ramah lingkungan bagi anak sehingga aman dan nyaman ketika
digunakan serta terdapat unsur estetika yaitu unsur keindahan seperti
warna. Pada tahap design peneliti mengumpulkan data dan informasi
dengan beberapa tahapan diantaranya:

1) Menggali informasi melalui buku paduan pembuatan APE balok

multifungsi. Setelah mendapatkan referensi dari buku tersebut
kemudian peneliti merancang APE sehingga munculnya nilai
estetika yang dapat menstimulasi motorik halus anak usia 4-5
tahun.

2) Membuat indikator yang akan menjadi sasaran dalam penilaian
APE balok multifungsi dalam menstimulasi motorik halus anak usia
4-5 tahun

3) Mencari beberapa materi motorik halus anak usia 4-5 tahun

4) Merancang dan membuat beberapa kegiatan yang terdapat dalam
APE balok multifungsi

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, kemudian peneliti melakukan
rancangan awal terhadap APE Balok Multifungsi yang akan
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dikembangkan, pada tahap ini peneliti menggunakan alat dan bahan

sebagai berikut:
Tabel 4.1 Alat dan Bahan dalam Pembuatan APE Balok Multifungsi
Alat dan Bahan Gambar

Kain flannel, kayu,
kertas buket gliter,
tali rami, tali kur,

lem tembak,
gunting, pensil,
kancing, pipet,
jarum, benang, lem
fox.

Setelah menyiapkan alat dan bahan maka langkah selanjutnya yang
akan dilakukan adalah rancangan awal APE Balok multifungsi yang sesuai
dengan kriteria dalam pembuatan APE yaitu sebagai berikut:

1. Edukatif, yakni mengandung unsur pendidikan yang dapat
membantu keberhasilan belajar.

2. Teknis, yaitu pemilihan alat dan bahan dalam pembuatan APE
seperti kualitas bahan, tingkat keamanan dan tidak berbahaya bagi
anak.

3. Estetika, yaitu yang berhubungan dengan unsur keindahan seperti
penggunaan warna dan bentuk yang menarik, unsur keindahan ini
perlu diperhatikan karena akan menarik minat anak dalam ketika
memainkannya. Langkah-langkah  pembuatan APE  balok
multifungsi dapat dilihat pada tabel dibawah ini (Walujo, 2017:40-
42).
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Tabel 4.2 Langkah Perancangan Awal APE Balok Multifungsi
N | Langkah Pembuatan Produk
0

1 | Siapkan alat dan bahan

2 | Buatlah balok dengan
ukuran 40 x 40 cm dari
kayu kecil

3 | Lapisi dengan kertas
buket gliter dan tali
rami

4 | Gunting kain flannel
berbentuk sayap burung
dan jahit kancing
dengan rapi untuk
menghias sisi depan
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5 | Potong kain flannel dan
karton sesuai dengan
bentuk burung hantu

6 | Potong kain flannel
untuk membuat
anyaman

7 | Potong kain flanel untuk
kantong alat usap abur

8 | Potong dan tempelkan
flannel pada setiap sisi
sebagai hiasan

9 | Potong dan tempelkan
huruf dari kain flannel
pada setiap sisi sesuai

dengan nama kegiatan
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Setelah APE selesai dibuat, APE yang dirancang terdapat 5
aktifitas main yaitu: memasang tali, usap abur, menganyam, mengancing
dan meronce, selanjutnya dilakukan tahap validasi oleh ahli materi dan
ahli media. Adapun untuk gambar APE Balok Multifungsi sebelum
validasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 APE Balok Multifungsi Sebelum Validasi
No Keterangan Gambar

1 Aktifitas Memasang tali

2 Aktifitas Usap abur

3 Aktifitas Menganyam
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4 Aktifitas Mengancing

5 Aktifitas Meronce

APE balok multifungsi berbentuk balok dimana pada setiap sisi
terdapat permainan yang berbeda-beda yakni pada sisi atas yaitu meronce
yang terbuat dari pipet warna biru sehingga menyerupai hujan, sisi kiri
yaitu memasang tali yang terbuat dari flannel yang dipasangkan tali kur
pada burung hantu, sisi depan yaitu usap abur yang menggambarkan
ekspresi, sisi belakang yaitu menganyam yang terbuat dari kain flanel, dan
sisi kanan yaitu mengancing sayap burung yang terbuat dari kain flannel
dang dipasangkan kancing. Pada pengembangan APE balok multifungsi
memfokuskan stimulasi motorik halus. Pada APE Balok Multifungsi juga
menggunakan warna-warni untuk menarik minat anak Kketika
memainkannya. APE balok multifungsi terbuat dari kertas karton tebal
yang dilapisi kertas buket gliter dan tali rami sebagai bingkai sehingga
aman dimainkan oleh anak, yang mana setiap permainan yang disediakan
pada setiap sisi memiliki unsur kependidikan bagi anak dalam proses
perkembangan anak, lingkungan yang kondusif dalam pada saat
memainkan APE ini juga sangat penting dikarenakan APE balok
multifungsi membutuhkan tempat yang luas agar anak bisa
memainkannya bersama teman sebaya dan setiap anak bisa memilih
permainan yang mereka suka, serta adanya peran guru dalam
membimbing pada saat anak memainkan APE Balok Multifungsi
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diperlukannya peran guru agar bisa mengevaluasi sejauh mana
perkembangan anak.
c. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan setelah produk selesai didesain.
Kemudian produk tersebut dikonsultasikan kepada validator ahli materi
dan ahli media untuk pemberian komentar dan penilaian pada APE Balok
multifungsi dengan mengisi instrumen lembar validasi. Saran dan
masukan pada lembar validasi ini digunakan untuk menjadi acuan dalam
merevisi APE sebelum diimplementasikan di PAUD Istigamatuddin Nurul
Muarif pada anak umur 4-5 tahun di kelas A. Adapun langkah-langkah
dalam tahap pengembangan adalah:

a. Validasi Ahli
1. Ahli Materi
Produk awal APE yang telah selesai didesain kemudian
dikonsultasikan kepada 2 orang ahli materi, yaitu Dr. Ifada Novikasari, M.
Pd dan Ibu Dewi Fitriani, M. Ed. Adapun hasil validasi 2 ahli materi pada
APE balok multifungsi dilampirkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi

Nilai Saran
pengamatan

12 Indikator Penilaian A% V2

1 | Materi yang disajikan 4 4 V1: Materi yang
dalam APE  balok disajikan sudah
multifungsi sesuai sesuai, tetapi ada
dengan tujuan yang beberapa indikator
ingin dicapai yaitu yang belum sesuai
meningkatkan dengan  aktifitas
motorik halus anak. anak

2 | Kesesuaian materi 5 4 V1: Materi APE
APE Balok balok multifungsi
Multifungsi ~ dengan sesuai dengan
tingkat usia tingkat anak usia 4-
perkembangan anak 5 tahun
(4-5 tahun)
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Materi  ditampilkan
dengan tampilan yang
menarik

V1, Materi yang
ditampilkan
eyecatching,
menarik untuk
anak

Materi yang disajikan
bermanfaat untuk
keterampilan  dalam
kehidupan sehari-hari

V1, Materi yang
disajikan
terdeskripsi dengan
jelas kaitan dengan
masalah sehari-hari
anak

Materi dapat
mengembangkan
motorik halus anak
usia 4-5 tahun

V1: Sudah
terinterpretasi
dengan jelas
perkembangan
motorik anak

Dukungan APE balok
multifungsi untuk
melatih  kemampuan
motorik halus anak
usia 4-5 tahun

V1; Sudah
terinterpretasi
dengan jelas
perkembangan
motorik anak

Materi yang disajikan
sesuai indikator:

1. Sisi menganyam:

e Mengkoordi
nasikan mata
dan tangan
untuk
melakukan
gerakan
yang rumit

e melakukan
gerakan
manipulative
untuk
menghasilka

V1: Dengan
karakteristik anak
usia 4-5 tahun
untuk
mengembangkan
motorik halus, sisi
menganyam
termasuk kegiatan
yang rumit.
Apakah anak bisa
secara mandiri
menyelesaikannya?

V2: Setiap sisi dari
APE masing-
masing
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n suatu
bentuk.
Mengkoordi
nasi gerakan
mata dan
tangan

dikembangkan

menjadi 3 aktifitas
dengan tingkat
level yang berbeda,

yaitu: tinggi,
sedang dan rendah.
Setiap sisi

permainan  harus
beda wukuran tali
menganyam tipis,
sedang, besar
dengan ukuran
berbeda. Sediakan
di booklet gambar
pola, ada selang 1,
selang 2 dari desain
motif menganyam.

Bahan boleh
digunakan dari
flanel.
2.Sisi memasang tali: VI: Indikator
. mengekspresikan
* rlt/;es?f;(r?z:tla diri dengan karya
dan tanean seni, kurang tepat,
untuk 5 mohon disesuaikan
melakukan kembali,
erakan kembangkan
& . indikator yang
yang rumit,
tepat terhadap
e mengekspres e
ikan diri aktifitas
dengan V2; kegiatan yang
karya seni dirancang  harus
e mengontrol banyak dan
gerakan bervariasi  dalam
tangan yang memasang tali, jika
menggunaka hanya 1 aktifitas
n otot halus saja masih kurang,
(memelintir) sebaiknya full
¢ melakukan dengan aktifitas
gerakan memasukkan tali
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manipulative yang beragam cara.
untuk Kemudian  pada
menghasilka ujung tali sepatu
nsuatu sebaiknya gunakan
bentuk. pembulat tali, dan
tali diujungnya
harus lebih keras
yang mudah untuk
dimasukkan anak.
3. Sisi usap abur: 4 V2: sebaiknya
. aktifitas dapat
* E;esrill?:r?i:j’za dibongkar pasang,
dan tangan sehingga harus
untuk menyediakan
tempat untuk
melakukan .
penyimpanan APE
gerakan . setelah
. }r;:erf zllim;’es permakaian. Untuk
ikan%lirip usap abur pilih
dengan kertas yang polos,
karya seni keras dan
o meni lak, laminating. ~ Pola
bent]u E harus  bervariasi
jangan hanya 3,
¢ melakukan untuk alat cat harus
geral‘<an . ada 1 set, dan ada
manipulative alat penyimpannya,
untuk ) yang mudah
menghasilka dibuka dan tutup.
n suatu
bentuk
e mengontrol
gerakan
tangan yang
menggunaka
n otot halus
(mengelus)
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4. Sisi Meronce:

mengkoordi
nasikan mata
dan tangan
untuk
melakukan
gerakan
yang rumit
melakukan
gerakan
manipulative
untuk
menghasilka
n suatu
bentuk
mengontrol
gerakan
tangan yang
menggunaka
n otot halus
(menjumpu)

V1: Indikator 1
kurang sesuai

V2; pada meronce
boleh dihilangkan

permainannya,
karena aktifitas
sangat terbatas,

aktifitas pada APE
ini bukan meronce,
jadi boleh diganti

dengan puzzle.
Karena lebih baik
gunakan bahan
yang bervariasi

jangan hanya dari
flanel saja, untuk
puzzle bahan dapat
dibuat dari kayu.
Gunakan 3 aktifitas
main dari puzzle
dengan 3 level
berbeda, puzzle 10
keping, 9 keping
dan 6 keping.
Untuk box nya
sebaiknya berbahan
kayu agar lebih
kokoh.  Gunakan
engsel agar bisa
dibuka bagian
atasnya agar dapat
disimpan APE.

5.Sisi Mengancing;:

melakukan
gerakan
manipulative
untuk
mengontrol
gerakan

V2: booklet harus
disediakan untuk

petunjuk
penggunaan
disetiap aktifitas
harus ada

penjelasan  tujuan
APE, instruksi dan
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tangan yang
menggunaka
n otot halus
(menjumput)

e mengkoordi
nasi mata
dan tangan
untuk
melakukan
gerakan
rumit

langkah-langkah
bermain harus jelas,
setiap sisi harus
sesuai dengan
indikator
perkembangan
motorik anak,
booklet tsb
memudahkan guru
untuk langsung
melakukan
permainan.

V2: sebaiknya
aktifitas dapat
dibongkar pasang,
sehingga harus
menyediakan
tempat untuk
penyimpanan APE
setelah
permakaian,
sebaiknya
dilapiskan dengan
bahan dasar yang
keras, Pada aktifitas
mengancing
gunakan  button
yang berbeda
ukuran (besar,
sedang, kecil),
untuk perekat
boleh
menggunakan
magnet atau
perekat.

8 | Keterkaitan materi 4
yang ditampilkan
sesuai dengan kondisi
nyata anak
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APE yang disajikan
sesuai dengan
karakteristik
perkembangan
motorik halus anak
usia 4-5 tahun

Perlu dimunculkan
karakteristik  lain
dalam kegiataan di
APE. Karena yang
nampak  banyak
kegiatan
memasukkan
(mengancing,
meronce,
memasang tali,
menganyam). Jika
memungkinkan
ada kegiatan lain,
seperti menulis,
memotong

10

Materi yang diberikan

dapat memotivasi
anak dalam
mengembangkan

motorik halus anak
usia 4-5 tahun

Warna-warna
dalam APE dibuat
semeriah mungkin

11

APE balok multifungsi
yang memiliki 6 sisi,
12 rusuk, dan 8 titik
sudut dengan ukuran
25 x 35 dapat
menyajikan materi
yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran
anak usia 4-5 tahun

Ukuran APE perlu
disesuaikan dengan
fisik anak

12

berbentuk balok yang
menyajikan
permainan
multifungsi dapat
melengkapi
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karakteristik dari alat

permainan edukatif
Jumlah Frekwensi 16 16
Jumlah Skor 64 69
Jumlah Skor maksimal 80 80
Bilangan Konstanta 100 100
Persentase 80 % 86,25

%
Kategori Sgt Sgt
Layak | Layak

Sumber: Hasil Validasi APE Balok Multifungsi oleh Ahli Materi

Berdasarkan tabel penilaian dari ahli materi yang telah dinilai,
dengan jumlah frekuensi 16, didapatkan bahwa jumlah skor dari V1 adalah
64 V2 ialah 69, dengan skor maksimal adalah 80, sehingga memperoleh
hasil persentase V1: 80% dan V2; 86,25%. Dari hasil persentase tersebut
menunjukkan bahwa APE balok multifungsi layak digunakan untuk
perkembangan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.

Berdasarkan hasil komentar perlu penyempurnaan kembeali terkait
APE balok multifungsi, yaitu dari segi aktifitas main, bahan, level
permainan, kesesuaian indikator terhadap perkembangan motoric anak.
2. Ahli Media

Produk awal APE balok multifungsi yang telah selesai didesain
kemudian divalidasi oleh ahli media. Adapun hasil validasi ahli media
pada APE dilampirkan pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.5 Hasil Validasi dari Ahli APE

Aspek
yang Kriteria Penilaian V1 | V2
diamati

APE balok multifungsi
dapat digunakan dalam
jangka waktu yang relatif
lama

APE balok multifungsi
mudah digunakan dan | 4 | 3
Teknis mudah diangkat

APE balok multifungsi
mudah dipahami oleh | 3 | 4
anak saat dimainkan

APE balok multifungsi
terbuat dari bahan yang | 5 | 5
aman untuk anak

APE balok multifungsi
memiliki warna yang | 4 | 3
dapat menarik minat anak

Bentuk APE balok
multifungsi memiliki
keserasian dengan
karakteristik anak

Estetika

Memiliki daya tarik yang
menarik melalui tampilan | 4 | 3
APE balok multifungsi

APE Dbalok multifungsi
memiliki ukuran yang

cocok digunakan oleh 5 4
anak
Edukatif | Kegiatan ~ APE  balok | | ,

multifungsi sesuai dalam
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mengembangkan motorik
halus anak

Penggunaan APE balok
multifungsi sesuai dengan
kemampuan dan tahapan
usia anak

APE balok multifungsi
dapat memberikan lebih
dari satu kegiatan pada
anak

4 Materi

Materi yang disajikan
dalam APE balok
multifungsi sesuai dengan
tujuan pembelajaran anak
usia 4-5 tahun

Kesesuaian materi dengan
penggunaan APE balok
multifungsi

Mampu memotivasi anak
dalam mengembangkan
motorik halus

Kesesuaian materi dengan
aspek motorik halus anak

Materi yang disajikan
dapat memberikan
manfaat dalam kehidupan
sehari-hari anak

Jumlah skor

69

67

Jlh frekwensi

16

16

Skor maksimal

80

80

Persentase

86,25%

83,75%

Validator

V1

V2
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Kategori Sangat Layak Sgt
Layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel penilaian APE oleh ahli media, jumlah skor yang
didapat adalah V1: 69, sedangkan jumlah frekuensi 16, dengan skor
maksimal adalah 80, sehingga persentase yang didapatkan adalah 86,25%
dan V2: 67 dengan total pesrsentase 83,75%. Dari hasil persentase tersebut
dapat disimpulkan bahwa APE Balok Multifungsi layak digunakan untuk
perkembangan motoric halus anak usia 4-5 tahun.

b. Revisi Produk

Tahap revisi produk pengembangan APE Balok Multifungsi,
berdasarkan validasi dari ahli materi dan ahli media. Pada tahap ini
dilakukan perbaikan dengan komentar dan saran dari validator sebagai
acuan. Revisi produk pengembangan APE Balok Multifungsi adalah
sebagai berikut:

1. Validasi Ahli Materi

Setelah penilaian produk dilakukan oleh ahli materi melalui
lembar validasi, maka telah mendapatkan saran dan komentar dari ahli
materi. Adapun saran dan komentar pada saat konsultasi dengan ahli
materi dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Komentar dan Saran dari Ahli Materi

Validator 1: Dr. Ifada Novikasari, M. Pd
Konsultasi Saran Validator

Pertama 1. Dengan karakteristik anak usia 4-5
tahun  untuk  mengembangkan
motorik halus, sisi menganyam
termasuk kegiatan yang rumit.

2. Indikator =~ mengekspresikan  diri

dengan karya seni, kurang tepat,
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kembangkan indikator yang tepat
terhadap aktifitas memasang tali.

3. Perlu dimunculkan karakteristik lain
dalam kegiataan di APE. Karena yang
nampak banyak kegiatan
memasukkan (mengancing, p
memasang tali, menganyam). Jika
memungkinkan ada kegiatan lain,
seperti menulis, memotong

4. Ukuran APE perlu disesuaikan
dengan fisik anak

5. Permainan warna dalam APE dibuat

semeriah mungkin
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Tabel 4.7 Komentar dan Saran dari Ahli Materi
Validator 2: Dewi Fitriani, M. Pd
Konsultasi Saran Validator

Pertama 1. Pada aktifitas menganyam: Setiap sisi
dari APE masing-masing dikembangkan
menjadi 3 aktifitas dengan tingkat level
yang berbeda, yaitu: tinggi, sedang dan
rendah. Setiap pola permainan harus beda
juga tali menganyam gunakan ukuran
berbeda, vyaitu tipis, sedang, besar.
Sediakan di booklet gambar pola, ada
selang 1, selang 2 dari desain motif
menganyam. Bahan boleh digunakan dari
flanel.

2. Pada aktifitas memasang tali: kegiatan
yang dirancang harus banyak dan
bervariasi dalam memasang tali, jika
hanya 1 aktifitas saja masih kurang,
sebaiknya  full  dengan  aktifitas
memasukkan tali yang beragam cara.
Kemudian pada wujung tali sepatu
sebaiknya gunakan pembulat tali, dan tali
diujungnya harus lebih keras yang
memudahkan untuk dimasukkan anak.

3. Pada aktifitas usap abur sebaiknya
aktifitas dapat dibongkar pasang,
sehingga harus menyediakan tempat
untuk  penyimpanan APE  setelah
permakaian. Untuk usap abur pilih kertas
yang polos, keras dan dilaminating. Pola
gambar harus bervariasi jangan hanya 3,

untuk alat cat harus ada 1 set, dan
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dilengkapi alat penyimpannya, yang
mudah dibuka dan tutup.

. Pada aktifitas meronce boleh dihilangkan
permainannya, karena aktifitas sangat
terbatas, aktifitas pada APE ini bukan
meronce, jadi boleh diganti dengan
puzzle. Karena lebih baik gunakan bahan
yang bervariasi jangan hanya dari flanel
saja, untuk puzzle bahan dapat dibuat dari
kayu. Gunakan 3 aktifitas main dari
puzzle dengan 3 level berbeda, puzzle 10
keping, 9 keping dan 6 keping.

. Pada aktifitas mengancing sebaiknya
aktifitas dapat dibongkar pasang,
sehingga harus menyediakan tempat
untuk  penyimpanan APE  setelah
permakaian, sebaiknya dilapiskan dengan
bahan dasar yang keras, Pada aktifitas
mengancing gunakan button yang
berbeda ukuran (besar, sedang, kecil),
untuk menempelnya dapat menggunakan
perekat atau magnet.

. Booklet harus disediakan untuk petunjuk
penggunaan disetiap aktifitas harus ada
penjelasan tujuan APE, instruksi dan
langkah-langkah bermain harus jelas,
setiap sisi harus sesuai dengan indikator
perkembangan motorik anak, booklet
tersebut memudahkan guru untuk
langsung melakukan permainan.

. Untuk box nya sebaiknya berbahan kayu
agar lebih kokoh. Modifikasi box dengan
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engsel agar bisa dibuka tutup untuk
menjadi tempat penyimpanan aktifitas
permainan.

8. Instrumen belum menampilkan materi
motorik halus dalam APE

Berdasarkan tabel tersebut, validator menjelaskan bahwa desain
produk awal belum menampilkan aktifitas yang berbeda. Sehingga setiap
sisi dari APE masing-masing dikembangkan menjadi 3 aktifitas dengan
tingkat level yang berbeda, yaitu: tinggi, sedang dan rendah, selanjutnya
booklet harus disediakan untuk petunjuk penggunaan disetiap aktifitas
harus ada penjelasan tujuan APE. Kemudian Box yang dibuat juga belum
memenuhi standar, untuk box nya sebaiknya berbahan kayu agar lebih
kokoh. Selanjutnya ada beberapa aktifitas permainan yang harus dirubah
yaitu meronce menjadi permainan puzzle.

Oleh karena itu, berdasarkan saran dan komentar dari ahli materi dan
media tersebut, peneliti mencoba merevisi produk APE Balok Multifungsi
berdasarkan komentar ke 4 validator. Adapun rincian pembuatan APE
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Revisi Produk

1. Aktifitas menganyam: Setiap sisi dari APE
masing-masing dikembangkan menjadi 3
aktifitas dengan tingkat level yang berbeda,
yaitu: untuk level rendah: anyaman telur yang
besar tali 3 cm, level sedang ukuran tali 2,5 cm,
level tinggi ukuran besar tali 1,5 cm. Bahan
menggunakan flanel dengan perpaduan warna
yang bervariasi.

2. Aktifitas memasang tali: kegiatan yang

dirancang ada 3 pola yaitu pola kupu-kupu, pola
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lebah dan pola sepatu, dengan ukuran tali yang
beraneka ragam dan full aktifitas.

Membuat pola sepatu

lebah sepatu
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Kupu-kupu

3. Aktifitas usap abur sebaiknya aktifitas dapat
dibongkar pasang, untuk usap abur dipilih
kertas yang polos, keras dan dilaminating. Pola
gambar sudah bervariasi.

4. Aktifitas Puzzle, bahan puzzle dapat dibuat dari
kayu. Sudah menggunakan 3 aktifitas main
yaitu: puzzle dengan 3 level berbeda, puzzle 10
keping, 9 keping dan 6 keping.
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5. Aktifitas mengancing, aktifitas yang didesain
dapat dibongkar pasang, sudah dilapisi dengan
bahan dasar yang keras. Pada aktifitas
mengancing sudah menggunakan button yang

berbeda ukuran (besar, sedang, kecil).

6. Pembuatan  Booklet  dengan  petunjuk
penggunaan APE disetiap aktifitas.

7. Box berbahan kayu dengan ukuran 35x22x25 cm.
Modifikasi box dengan engsel agar bisa dibuka
tutup untuk menjadi tempat penyimpanan

aktifitas permainan.
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Setelah revisi produk dari ahli materi dan APE selesai dibuat,
maka APE Balok multifungsi terdapat 5 sisi; yaitu sisi menganyam,
mengancing, usap abur, memasang tali dan puzzle, dengan masing-
masing sisi disediakan 3 aktifitas main dengan level yang berbeda. Berikut
rincian APE yang sebelum dan sesudah direvisi dari ahli materi dan media:
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Tabel 4.9 APE Balok Multifungsi Sebelum dan Sesudah Revisi
Sebelum Sesudah Keterangan

: B Produk awal APE balok

multifungsi tidak sesuai

dengan nama APE yang
akan dikembangkan.
Validator menyarankan
untuk merevisi APE dari
segi ukuran dan bahan.
Kemudian dilakukan revisi
bentuk balok dengan ukuran
25x25x39 cm dan berbahan
kayu, agar lebih kokoh.

Produk awal menganyam
belum  sesuai  dengan
perkembangan motorik
halus anak, hanya memiliki
1 aktifitas main dan menurut
validator itu masih kurang.

Kemudian dilakukan revisi
setiap sisi dari menganyam
masing-masing
dikembangkan menjadi 3
aktifitas dengan tingkat level
yang berbeda.
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Aktifitas usap

Produk awal wusap abur
menggunakan gambar
dengan ukuran kecil, serta
tidak disertai wadah
penyimpanan pensil warna

yang tertutup. Sehingga
akan membuat pencil warna

berserkan saat disimpan.
Validator menyaran kan
agar gambar dibuat dalam
ukuran yang lebih besar,
menggunakan kertas yang

lebih tebal, dan kotak
penyimpanan pensil warna.

Aktifitas Produk awal mengancing

hanya terdiri 1 aktifitas,
validator menyarankan
menambahkan aktifitas lagi
dan mudah untuk
dibongkar pasang,
kemudian dilakukan revisi
sehingga  aktifitas yang
didesain dapat dibongkar
pasang, sudah  dilapisi
dengan bahan dasar yang
keras yaitu karton dan
dilapisis dengan flannel.
Pada aktifitas mengancing
sudah menggunakan button
yang berbeda ukuran (besar,

sedang, kecil).
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Aktifitas Produk awal memasang tali
| hanya terdiri dari satu

aktivitas dan sangat sedikit,
) validator menyarankan
@ menambah lagi aktivitas,

‘Y yang disesuaikan dengan
tingkat kesukaran
|| berdasarkan lubang besar,
sedang dan kecil. Serta
dibuat bongkar pasang.

Puzzle Produk awal merupakan
{ kegiatan meronce. Validator
|| menyarankan agar kegiatan

meronce diganti dengan
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puzzle yang dibuat dengan 3
tingkat kesulitan yaitu puzzle

- | 8 keping, 9 keping dan 11

d. Implementation (Implementasi)

Tahap ini implementasi adalah lanjutan dari tahap
pengembangan. Setelah dilakukan revisi produk selesai, peneliti
melakukan uji coba terbatas pada anak umur 4-5 tahun di Paud
Istigamatuddin Nurul Muarif Kec. Mila Pidie pada TK A dengan jumlah
anak 15 orang pada tanggal 17 Mei 2022- 20 Mei 2022. Pada tahap uji coba
ini anak diminta untuk mencoba produk APE Balok Multifungsi.
Kemudian, pemberian penilaian pada saat anak menggunakan produk
adalah menggunakan penilaian lembar observasi untuk melihat
perkembangan nilai agama dan moral anak anak usia 4-5 tahun. Tujuan
penilaian untuk melihat kelayakan penggunaan APE pada pembelajaran.

Kelayakan yang dimaksud adalah penggunaan produk APE sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Dengan penggunaan media, guru dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan vyaitu
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mengembangkan aspek perkembangan motoric halus pada tahap usia 4-5
tahun. Tahap implementasi ini terdiri dari uji coba skala kecil dengan
jumlah anak 15 orang, dengan menggunakan APE yang sudah didesain
dan dinilai oleh dosen ahli media dan ahli materi. Kemudian peneliti
memberikan lembar observasi kepada guru kelas untuk menilai
perkembangan motoric halus anak pada saat uji coba produk. Berikut hasil
penilaian pada lembar observasi.

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Lembar Observasi Perkembangan Motorik
Halus Anak Menggunakan APE Balok Multifungsi

No | Kriteria Penilaian Anak Nilai Jumlah
Skor
112/3/4|5
1 | Anak mampu |0[0{0/0|1 |75
mengkoordinasikan

gerakan mata dan tangan
e Menganyam level 1
e Menganyam level 2
e Menganyam level 3

e Memasang tali
pada lebah

e Memasang tali
pada kupu-kupu

¢ Memasang tali
pada sepatu

e Usapaburl

e Usap abur 2

e Usap abur3

e Memaikan Puzzle 9
keping

e Memaikan Puzzle
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10 keping
e Memaikan Puzzle
11 keping
¢ Mengancing jari
e Mengacing baju
Mengancing bulu merak

Anak mampu |0[0{0/ 0|1 |75
mengekspresikan diri
melalui karya seni
menggunakan APE Balok
Multifungsi
e Anak mampu
memadukan warna
pada kegiatan usap
abur
e Anak mampu
membuat beraneka
bentuk ayaman

e Anak mampu
memasang tali
dengan  berbagai
variasa pada
lubang yang
disediakan

Anak mampu menjiplak |0/ 0| 1| 3|0 |48
bentuk ekspresi 2
menggunan teknik usap
abur yang ada pada APE
balok multifungsi

Anak mampu mengontrol |0 1|1| 0|0 |44
gerakan tangan seperti: 4

e mengelus dengan
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menggunakan otot
halus melalui
kegiatan usap abur

e menjumput
dengan
menggunakan otot
halus pada saat
memasang
kepingan puzzle.

e menjumput
dengan
menggunakan otot
halus pada saat
memasang tali

e menjumput
dengan
menggunakan otot
halus pada saat
mengayam

e menjumput
dengan
menggunakan otot
halus pada saat
memasang kancing
pada setiap
lubangnya.

e Membuat anyaman
berdasarkan pola

5 | Melakukan gerakan
manipulative untuk
menghasilkan suatu
bentuk dengan

66
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menggunakan bergai
media.

e Anak mampu
membongkar dan
merakit  kembali
kepingan  puzzle

menjadi suatu
gambar utuh
e Anak mampu
membuat motif
anyaman
e Anak mampu
mengkreasikan
pola pemasangan
tali
Jumlah Skor dari validator 308
Banyak butir pertanyaan 5
Banyak total skor skala likert 25
Jumlah skor total ideal 375
Persentase 82,13%
Kriteria Sgt Layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas, jumlah skor validator adalah 296,
Dengan banyak butir pertanyaan 5 dan banyak total skor skala likert 75,
maka jumlah skor total ideal 375. Berdasarkan data tersebut, rata-rata hasil
observasi penilaian anak yang didapat berdasarkan uji coba skala kecil
adalah 82,13% yang berada pada kategori sangat layak. Maka berdasarkan
kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk APE Balok multifungsi
yang telah dikembangkan sangat layak digunakan untuk mengembangkan
aspek motorik halus anak usia 4-5 tahun.

e. Evaluation (Evaluasi)
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Tahap evaluasi dilakukan setelah tahap implementasi. Tahap ini
merupakan tahap terakhir pengembangan model ADDIE. Setelah APE
balok multifungsi di uji, maka hasil penilaian dari lembar observasi adalah
82,13% yang masuk dalam kategori layak. Dengan begitu APE Balok
multifungsi dapat disimpulkan layak digunakan untuk mengembangkan
aspek motoric halus AUD sesuai dengan hasil implementasi produk yang
dilakukan peneliti.

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan revisi penyempurnaan
produk berdasarkan hasil pengamatan selama diimplementasikan APE
balok multifungsi. Saran dan masukan yang peneliti dapatkan bertujuan
agar mendapatkan produk akhir yang dapat dikembangkan bisa sempurna
dan memiliki kualitas yang baik sehingga dengan menggunakan APE
balok multifungsi diharapkan dapat menstimulasi motorik halus anak usia
4-5 tahun.

Pada saat uji coba terlihat anak memiliki respon yang baik dan

sangat antusias dalam bermain APE balok multifungsi, Kemudian anak
mampu memahami aktifitas pada APE dan senang memainkannya.
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Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan sebuah
produk yang berupa APE balok multifungsi dalam menstimulasi motorik
halus anak. Penelitian ini menggunakan pengembangan R&D (Reserch &
Development) dengan 5 tahap yaitu 1 (Analysis) yaitu yang digunakan
untuk menganalisis masalah yang didapat disekolah, pada tahan ini
dilakukan analysis yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak.
Setelah menganalisis kemudia diketahui bahwa kurang variasinya APE
pada saat menstimulasi motorik halus anak. tahap 2 (Design) yaitu tahap
perancangan APE balok multifungsi. Tahap 3 (Development) yaitu tahap
pengembangan yang dilakukan dengan validasi menggunakan lembar
validasi ahli APE dan ahli materi (validator). Tahap 4 (Implementation) yaitu
melakukan uji coba secara langsung pada anak usia 4-5 tahun, penilaian
dengan menggunakan lembar observasi anak yang diisi oleh guru kelas.
Terakhir tahap 5 (Evaluation) yaitu tersusunlah produk akhir berupa APE
balok multifungsi untuk menstimulasi motorik halus anak berdasarkan
dari kelima tahap diatas.

1. Kelayakan APE Balok Multifungsi

APE balok multifungsi telah diperiksa dan divalidasi kelayakannya
oleh ahli APE, 2 ahli materi dan 2 ahli media. Apabila dirasa APE belum
atau tidak layak digunakan maka validator ahli akan memberi komentar
dan masukan untuk penyempurnaan dalam perancangan APE balok
multifugsi. Pada lembar validasi, keempat validator memberikan beberapa
masukan untuk perbaikan. Berdasarkan masukan tersebut maka
dilakukan revisi terhadap APE balok multifungsi. Adapun revisi tersebut
antara lain: (1) Validator menyarankan untuk mengubah gambar yang ada
pada permainan usap abur dari gambar binatang menjadi gambar ekspresi
dikarenakan agar memiliki kesesuaian dengan indikator yang ingin
dikembangkan. (2) Produk awal APE balok multifungsi tidak sesuai
dengan nama APE yang akan dikembangkan. Validator menyarankan
untuk merevisi APE dari segi bentuk. Yang awalnya berbentuk kubus
kemudian dilakukan revisi dengan bentuk balok yang memiliki ukuran
25X35.

2. Kepraktisan APE Balok Multifungsi untuk Menstimulasi
Motorik Halus Anak Usia 4-5 tahun

Kepraktisan pengembangan APE balok multifungsi untuk
menstimulasi motorik halus anak wusia 4-5 tahun dapat diketahui
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berdasarkan uji coba pada anak disekolah serta analisis data melalui
lembar observasi anak terhadap pencapaian anak dengan menggunakan
APE balok multifungsi. Lembar ini berupa lembar pertanyaan yang
disusun sebanyak lima pertanyaan yang diisi oleh guru kelas. Adapun
respon guru pada saat anak bermain menggunakan APE balok multifungsi
sangat layak dan mendukung. Guru menyatakan bahwa anak-anak sangat
suka bermain sambil belajar dengan menggunakan APE balok multifungsi
karena bisa menstimulasi motorik halus anak secara optimal, bahkan
dengan adanya APE balok multifungsi tahapan perkembangan motorik
halus anak dapat berkembang sesuai dengan usia anak.

Berdasarkan hasil penilaian keprakttisan dari lembar observasi
respon guru setelah dilakukannya uji coba APE balok multifungsi kepada
anak maka secara keseluruhan persentase yang diperoleh adalah 82,13%
Sehingga memenuhi kriteria penilaian pada kategori sangat praktis.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil pengembangan APE balok
multifungsi untuk menstimulasi motorik halus anak usia 4-5 tahun sangat
praktis digunakan. Hal tersebut sesuai dengan adanya penjelasan terkait
dengan manfaat dari kegiatan menganyam yang mana dengan kegiatan
menganyam dapat meningkatkan motorik halus anak yang berkaitan
dengan keterampilan gerak kedua tangan. Selain itu dengan kegiatan
meronce anak juga dapat meningkatkan keterampilan mengkoordinasikan
mata dang jangan. Dan mampu menggerakkan anggota tubuh yang
berkaitan dengan gerak jari-jari tangan (Eka, 2017: 35).
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan
produk APE balok multifungsi untuk mengembangkan motoric halus anak
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Produk APE yang dikembangkan adalah APE Balok multifungsi
APE dikembangkan lebih menarik, pada saat proses pembelajaran
dalam kelas lebih menyenangkan dan tidak membosankan. APE
yang dikembangkan bertujuan untuk mengembangkan motoric
halus anak usia 4-5 tahun. Pengembangan APE dikembangkan
dengan menggunakan penelitian research and development dengan
model pengembangan ADDIE, yaitu: analysis, menganalisis
masalah dan kebutuhan anak. Design, langkah pembuatan produk.
Development, pengembangan APE dengan validasi ahli materi dan
ahli media serta revisi produk dari saran dan masukan masing-
masing ahli. Implementation, yaitu uji coba penggunaan produk
dengan penilaian lembar observasi perkembangan motoric halus
anak. Evaluation, adalah hasil akhir produk yang dikembangkan
berdasarkan penilaian kelayakan pada kualitas APE.

2. Pengembangan APE untuk mengembangkan motorik halus anak
memliki hasil penilaian dari masing-masing ahli. Pada ahli materi,
dengan memperoleh hasil V1: 80% dan V2: 86,25% yang masuk
dalam kategori sangat layak. Kemudian untuk ahli APE,
memperoleh nilai hasil V1: 86,25% dan V2: 83,75% yang masuk
dalam kategori sangat layak dengan jumlah skor yang didapat
adalah 69 dan 67. Adapun untuk hasil lembar observasi
perkembangan motorik halus anak, yang dinilai oleh guru
mendapat jumlah skor dari validator adalah 308 dari skor ideal
375, dan jumlah total pertanyaan 5 untuk satu anak yang dikalikan
dengan 15 orang, sehingga memperoleh hasil 82,13% yang masuk
dalam kategori sangat layak.
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari peneliti adalah:
1. Guru diharapkan agar dapat menggunakan berbagai macam jenis APE

yang sesuai untuk mengembangkan motoric halus AUD.

2. Diharapkan kepada guru agar dapat mengembangkan sendiri jenis-
jenis APE dari bahan bekas yang dapat meningkatkan motoric halus
AUD sebagai salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan.

3. Diharapkan kepada pihak terkait agar lebih banyak melakukan
pelatihan tentang pengembangan APE yang sesuai dengan
karakteristik AUD khususnya APE yang dapat mengembangkan aspek
motorik AUD yang terbuat dari bahan bekas, dan juga pelatihan
tentang Penelitian R n D kepada tenaga pengajar dalam upaya
peningkatan kapasitas guru dan perkembangan AUD.

4. Diharapkan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai
guru AUD, agar penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan datang, khususnya
pada pengembangan APE dari setiap aspek.

5. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama
pada aspek perkembangan AUD yang lain sebagai bahan
perbandingan dengan hasil penelitian ini.
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